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SUMMARY 

 

 
NIMAS AISYAH PUTRI.  Analysis Of Marketing Margin And Farmer's Share Of 

Ducks Egg From Brebes Regency To Palembang City (Supervised by YULIUS). 

The objectives of this research are 1) Describe the marketing channel pattern 

for duck eggs in Brebes district to Palembang city. 2) Calculate how big the 

marketing margin for duck eggs is in Brebes district to Palembang city. 3) Analyze 

farmer’s share duck eggs in Brebes district to Palembang city. This research was 

carried out in the city of Palembang, South Sumatra Province and Brebes district, 

Central Java Province. This location was determined deliberately (purposive) and 

it is considered that these two locations are potential marketing and production 

centers for duck eggs. The data collection period will be carried out from September 

to November 2023. Use method surveys and interviews with sample selection using 

the method snowball sampling. Based on research conducted by the marketing 

channel for the supply of duck eggs from Brebes Regency in Palembang City, this 

is no longer carried out due to increased transportation costs, the COVID-19 

pandemic, and a shortage of feed supplies for ducks so that the production of duck 

eggs produced can only cover local demand in Brebes Regency. There are three 

categories of marketing channels found in Palembang City, namely: Channel I 

(breeders sell directly to consumers without any intermediary institutions), Channel 

II (breeders distribute to traders and then to consumers) and Channel III (breeders 

distribute to several intermediary institutions such as traders collectors then to 

retailers and then to consumers). The marketing margin obtained in channel I is IDR 

900, Channel II is IDR 700, and Channel III is IDR 640. Meanwhile, the Farmer's 

share received by farmers in channel I was 100%, channel II was 82.90%, and 

channel III was 69.07%. So that channel I is the most efficient farmer's share 

received by the farmer. 

Keywords: duck eggs, marketing channels, margin, farmer's share 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

 
NIMAS AISYAH PUTRI.  Analisis Margin Pemasaran Dan Farmer’s Share Telur 

Itik Dari Kabupaten Brebes Ke Kota Palembang (Dibimbing oleh YULIUS). 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan pola saluran 

pemasaran telur itik di kabupaten Brebes ke kota Palembang. 2) Menghitung berapa 

besar margin Pemasaran telur itik yang ada di kabupaten Brebes ke kota Palembang. 

3) Menganalisis farmer’s share telur itik di kabupaten Brebes ke kota Palembang. 

Penelitian ini dilaksanakan di kota Palembang dan kabupaten Brebes. Penentuan 

lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive) dan dipertimbangkan kedua lokasi 

tersebut merupakan sentra pemasaran dan produksi telur itik yang potensial. 

Adapun waktu pengumpulan data dilaksanakan pada bulan September sampai 

dengan November 2023. Menggunakan metode survey dan wawancara dengan 

pemilihan sampel menggunakan metode snowball sampling. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan saluran pemasaran pasokan telur itik dari Kabupaten 

Brebes yang ada di Kota Palembang sudah tidak dilakukan lagi hal tersebut 

dikarenakan kenaikan biaya transportasi, pandemi COVID-19, dan kekurangan 

pasokan pakan untuk itik sehingga produksi telur itik yang dihasilkan hanya dapat 

menutupi permintaan lokal di Kabupaten Brebes. Adapun tiga kategori saluran 

pemasaran yang ditemukan di Kota Palembang yaitu: Saluran I (peternak langsung 

menjual ke konsumen), Saluran II (peternak menyalurkan ke pedagang pengepul 

lalu ke konsumen) dan Saluran III (Peternak menyalurkan ke beberapa lembaga 

perantara seperti pedagang pengepul lalu ke pedagang pengecer setelah itu ke 

konsumen). Margin pemasaran pada saluran I sebesar Rp900, Saluran II sebesar 

Rp700, dan Saluran III sebesar Rp640. Farmer’s share pada saluran I sebesar 

100%, saluran II sebesar 82,90%, dan saluran III sebesar 69,07%. Sehingga pada 

saluran I adalah farmer’s share yang paling efisien yang di terima oleh peternak. 

Kata kunci : telur itik, saluran pemasaran, margin, farmer’s share 
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Analisis Margin Pemasaran Dan Farmer’s Share Telur Itik Dari Kabupaten 

Brebes Ke Kota Palembang 

 

Analysis Of Marketing Margin And Farmer's Share Of Ducks Egg From Brebes 

Regency To Palembang City 

 

Nimas Aisyah Putri1 , Yulius2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Jalan 

Palembang-Indralaya KM 32, Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

 

        The objectives of this research are 1) Describe the marketing channel pattern 

for duck eggs in Brebes district to Palembang city. 2) Calculate how big the 

marketing margin for duck eggs is in Brebes district to Palembang city. 3) Analyze 

farmer’s share duck eggs in Brebes district to Palembang city. This research was 

carried out in the city of Palembang, South Sumatra Province and Brebes district, 

Central Java Province. This location was determined deliberately (purposive) and 

it is considered that these two locations are potential marketing and production 

centers for duck eggs. The data collection period will be carried out from September 

to November 2023. Use method surveys and interviews with sample selection using 

the method snowball sampling. Based on research conducted by the marketing 

channel for the supply of duck eggs from Brebes Regency in Palembang City, this 

is no longer carried out due to increased transportation costs, the COVID-19 

pandemic, and a shortage of feed supplies for ducks so that the production of duck 

eggs produced can only cover local demand in Brebes Regency. There are three 

categories of marketing channels found in Palembang City, namely: Channel I 

(breeders sell directly to consumers without any intermediary institutions), Channel 

II (breeders distribute to traders and then to consumers) and Channel III (breeders 

distribute to several intermediary institutions such as traders collectors then to 

retailers and then to consumers). The marketing margin obtained in channel I is IDR 

900, Channel II is IDR 700, and Channel III is IDR 640. Meanwhile, the Farmer's 

share received by farmers in channel I was 100%, channel II was 82.90%, and 

channel III was 69.07%. So that channel I is the most efficient farmer's share 

received by the farmer. 

 

Keywords: duck eggs, marketing channels, margin, farmer's share 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

   

1.1. Latar Belakang  

Peternakan itik merupakan industri yang berkembang di Asia, khususnya di 

Tiongkok, India, dan india, yang merupakan sumber daging dan telur. Itik yang 

dipelihara di Indonesia berperan penting dalam memenuhi kebutuhan telur dalam 

negeri. Populasi itik di Indonesia mempunyai pertumbuhan tahunan yang konsisten. 

Pada tahun 2017, Indonesia masuk dalam lima negara teratas dunia dalam hal 

populasi itik yang mencapai total 49.709.000 ekor. Saat ini, sektor peternakan itik 

menyumbang sekitar 308.006 ton dari keseluruhan produksi telur nasional 

(Dirjenak dan Keswan, 2017). 

Bangkitnya perekonomian pedesaan dan perkotaan berdampak langsung pada 

industri peternakan. Unggas, salah satu jenis hewan ternak yang umum dipelihara, 

mengalami peningkatan di sektor ini karena meningkatnya populasi manusia 

(Faizun, 2023). Itik merupakan salah satu jenis unggas yang sering dipilih oleh para 

petani untuk dipelihara. Produk utama yang diperoleh dari bebek adalah daging dan 

telur itik yang rutin dikonsumsi. Telur itik merupakan salah satu sumber protein 

hewani yang dapat dikonsumsi oleh berbagai kalangan (Nawawi et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Prasetyo et al., 2004) menganalisis 

karakteristik perkembangan kawasan agribisnis peternakan di Jawa Tengah. Secara 

keseluruhan kondisi peternakan itik cukup mendukung untuk dikembangkan di 

Kabupaten Brebes dan Kabupaten Pemalang. Itik di Kabupaten Brebes dan 

Kabupaten Pemalang mempunyai potensi yang cukup besar untuk dikembangkan 

karena kualitas komoditasnya yang unggul. Industri peternakan itik di Brebes 

menunjukkan daya dukung yang signifikan karena beberapa faktor: 1) Kelimpahan 

bahan pakan, 2) Praktik budaya lokal, 3) Kedekatan dengan pasar besar seperti 

Jakarta dan wilayah metropolitan lainnya (Handayani et al., 2007). 

Variasi produktivitas telur itik dapat disebabkan oleh beragamnya strategi 

pemeliharaan yang dilakukan oleh masing-masing peternak. Sistem pemeliharaan 

itik dapat dikategorikan menjadi tiga jenis utama: metode pemeliharaan ekstensif 

(dikurung), intensif (terkurung), dan semi intensif (dikurung pada malam hari dan 
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digembalakan pada siang hari). Ke-3 strategi pemeliharaan yang berbeda-beda 

mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri yang secara langsung 

mempengaruhi hasil telur itik. Sistem pemeliharaan yang digunakan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kuantitas dan kualitas telur yang dihasilkan 

(Tumanggor et al., 2017). 

Pemasaran, sebagaimana didefinisikan oleh Kotler dan Armstrong (2014), 

adalah upaya penting yang berfokus pada distribusi produk yang efisien dari 

produsen hingga konsumen akhir. Proses ini memerlukan kolaborasi banyak 

lembaga pemasaran untuk memfasilitasi distribusi produk atas nama produsen. 

Sistem pemasaran yang efisien adalah sistem yang dapat menyalurkan hasil dari 

produsen ke konsumen dengan biaya minimal dan dapat menjamin alokasi yang 

adil dari keseluruhan harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir kepada pihak-

pihak yang terlibat dalam produksi dan pemasaran barang (Novianto et al., 2016).   

Pemasaran yang efektif dan efisien merupakan salah satu kunci keberhasilan 

dalam bisnis. Semakin pendek saluran pemasaran, berarti semakin efisien 

pemasaran yang dilakukan. Hal ini akan berdampak pada harga barang yang sampai 

pada konsumen (Fauzi, 2021). Biaya pemasaran ini sering kali diukur dengan 

margin pemasaran yaitu bagian yang dibayarkan konsumen ketika membeli produk 

atau barang yang diperlukan untuk menutupi biaya yang dikeluarkan dalam proses 

pemasaran (Kotler, 2005). Margin pemasaran merupakan hasil dari keberadaan 

saluran pemasaran. Seperti yang diungkapkan (Mariyono et al., 2019), 

permasalahan yang signifikan dalam pemasaran berkaitan dengan saluran 

distribusi, yaitu adanya kesulitan margin pemasaran. Menurut (Hasanah et al., 

2017), biaya pemasaran meningkat seiring dengan semakin panjangnya saluran 

pemasaran sehingga kurang efisien. Selain itu, Tuffour dan Dokurugu (2015) 

menemukan bahwa margin pemasaran juga meningkat dalam kasus seperti ini. 

Kotler dan Armstrong (2005) menyatakan saluran pemasaran terdiri dari 

lembaga perantara yang membantu transfer kegiatan pemasaran dari produsen ke 

konsumen (Bespati et al., 2020). Ketika barang berpindah dari produsen ke 

konsumen, organisasi perantara akan menghasilkan keuntungan dan menghadapi 

biaya yang disebut margin pemasaran (Iswahyudi dan Sustiyana, 2019). Besarnya 

margin pemasaran akan ditentukan oleh luas dan singkatnya saluran pemasaran 
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yang digunakan. Panjang dan singkatnya saluran pemasaran juga akan berdampak 

pada proporsi farmer’s share yang diterima petani atau peternak. 

 

Tabel 1.1. Produksi Telur Itik di Kabupaten/Kota Sumatera Selatan Tahun 2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 data produksi telur itik di Kota Palembang sebesar 

51.701 ton, menurut data BPS Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2023. Telur 

itik mudah diperoleh di pasar tradisional dan pedagang telur di kota palembang. 

Peternak telur itik biasanya menjual produknya langsung ke agen atau pasar 

tradisional di kota palembang. Biasanya dijual satuan berdasarkan permintaan 

konsumen. Tantangan utama yang dihadapi masyarakat dalam mengkonsumsi telur 

itik adalah biaya dan aksesibilitas terhadap pasokan telur itik. 

Pada bulan-bulan tertentu menjelang hari raya besar seperti Idul Fitri dan Idul 

Adha, ketersediaan telur itik akan mengalami peningkatan. Meningkatnya 

permintaan telur itik akan menyebabkan kenaikan harga dari harga aslinya (Dwi, 

2023). Berdasarkan penelitian sebelumnya untuk memenuhi permintaan dan 

penawaran telur itik di Kota Palembang pedagang pengecer telur itik di beberapa 

pasar di Kota Palembang pasokan telur itik berasa dari daerah sekitaran Kota 

Palembang dan luar Sumatera Selatan seperti kabupaten Brebes. 

 

Kabupaten/Kota                      Produksi Telur (Ton) 

     Ogan Komering Ulu 148.101,00 

     Ogan Komering Ilir 472.061,73 

     Muara Enim 6.817.612,35 

     Lahat 165.951,62 

     Musi Rawas 3.180.931,00 

     Musi Banyuasin 475.831,11 

     Banyuasin 1.936.294,22 

     Ogan Komering Ulu Selatan 166.889,85 

     Ogan Komering Ulu Timur 1.567.709,46 

     Ogan Ilir 6.140.811,00 

     Empat Lawang 122.093,00 

     Pali 255.133,00 

     Musi Rawas Utara 383.564,00 

     Palembang 51.701,45 

     Prabumulih 68.721,28 

     Pagar Alam 174.453,30 
     Lubuk Linggau 135.574,00 

     Sumatera Selatan 22.263.433,03 
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Tabel 1.2. Rata-Rata Konsumsi Perkapita Seminggu Menurut Kelompok Telur Itik  

     di Kabupaten/Kota Sumatera Selatan Tahun 2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik Survei Sosial Ekonomi Nasional Data Tabel BPS RI (2023) 
 

Telur itik merupakan salah satu komoditi pangan yang memiliki cita rasa 

yang khas dan mengandung gizi yang tinggi, hal tersebut membuat telur itik banyak 

diminati oleh masyarakat. Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa rata-rata 

konsumsi perkapita perminggu di Provinsi Sumatera Selatan sebesar 0,900 

perminggu nya. Mengingat bertambahnya populasi jumlah penduduk di wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020 sebesar jumlah penduduk menurut 

Kabupaten/Kota sebesar 8.467.432 jiwa dan pada tahun 2021 sebesar 8.550.849 

jiwa (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2023)  dapat dikaitkan dengan meningkatnya 

jumlah konsumsi dan permintaan telur itik, sehingga dibutuhkan peningkatan 

produksi telur harus untuk mencukupi permintaan telur itik. Namun jumlah pasokan 

telur yang tersedia belum cukup memenuhi permintaan pasar oleh Karena hal 

tersebut yang menyebabkan memerlukan pasokan dari beberapa daerah seperti 

daerah Lampung, Brebes dan daerah lainnya. 

 

Tabel 1.3. Produksi Telur Itik di Kabupaten Brebes Tahun 2021 

Kabupaten/Kota Rata-Rata Konsumsi Telur (kg/kapita/minggu)  

Ogan Komering Ulu 0.012 

Ogan Komering Ilir 0.143 

Muara Enim    0.037 

Lahat 0.003 

Musi Rawas    0.062 

Musi Banyuasin 0.013 

Banyuasin    0.027 

Ogan Komering Ulu Selatan 0.017 

Ogan Komering Ulu Timur    0.273 

Ogan Ilir    0.204 

Empat Lawang 0.011 

Pali 0.024 

Musi Rawas Utara 0.009 

Palembang                         0.020 

Prabumulih                            0.004 

Pagar Alam 0.003 

Lubuk Linggau 0.038 

Sumatera Selatan      0.900 

Kecamatan   Produksi Telur (Ton) 

Salem        659,00 

Bantarkawung        623,00 
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Tabel 1.3. Lanjutan 

Bumiayu            789,00 

Paguyangan         829,00 

Sirampog            821,00 

Tonjong         745,00 

Larangan            829,00 

Ketanggungan         831,00 

Banjarharjo              829,00 

Losari            813,00 

Tanjung         762,00 

Kersana         865,00 

Bulakamba      1.014,00 

Wanasari                         928,00 

Songgom       811,00 

Jatibarang                                       829,00 

Brebes      1.115,00 

Jumlah        14.091,00 
Sumber : Badan Statistik Kabupaten Brebes (2023) 

 

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 1.3 Kecamatan Brebes di 

Kabupaten Brebes diproyeksikan memiliki produksi telur itik terbesar pada tahun 

2021 yaitu sebanyak 1.115 ton. Sedangkan yang paling sedikit produksi telur itik 

nya terdapat di Kecamatan Bantarkawung dengan produksi telur itik sebesar 623 

ton (BPS Kabupaten Brebes, 2022). Kabupaten Brebes berfungsi sebagai produksi 

telur itik di Jawa Tengah. 

Berdasarkan hasil riset penelitian yang dilakukan peneliti dan penelitian 

terdahulu penyebab permintaan dan penawaran telur itik di Kota Palembang tinggi 

terhadap pasokan telur dari Kabupaten Brebes karena pasokan telur itik tersedia 

secara berkelanjutan. Dengan adanya pasokan telur yang selalu tersedia membuat 

permintaan dan penawaran telur itik dari kabupaten Brebes yang ada di pasar 

tradisonal kota Palembang lebih banyak di minati oleh konsumen meskipun 

terdapat selisih harga antara telur lokal dan telur dari Kabupaten Brebes.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut karena terbatasnya penelitian yang dilakukan oleh pihak lain dengan 

judul “Analisis Margin Pemasaran Dan Farmer’s Share Telur Itik Dari Kabupaten 

Brebes Ke Kota Palembang”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapat rumusan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pola saluran pemasaran telur itik dari Kabupaten Brebes ke kota 

Palembang? 

2. Berapa besar margin Pemasaran telur itik dari Kabupaten Brebes ke Kota 

Palembang? 

3. Berapa farmer’s share telur itik dari Kabupaten Brebes ke Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikan pola saluran pemasaran telur itik di Kabupaten Brebes ke 

Kota Palembang. 

2. Menghitung berapa besar margin Pemasaran telur itik yang ada di Kabupaten 

Brebes ke Kota Palembang. 

3. Menganalisis farmer’s share telur itik di Kabupaten Brebes ke Kota 

Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

mengenai Analisis margin Pemasaran Dan Farmer’s Share Telur Itik Dari 

Kabupanten Brebes Ke Kota Palembang. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, dan sebagai 

bahan pertimbangan mengenai sumber bacaan, dan dapat berguna sebagai 

bahan rujukan kepada semua pihak yang membutuhkan. 

3. Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi referensi untuk menambah 

wawasan dan menjadi saranan prasarana kepada semua pihak yang tertarik 

mengenai pemasaran telur itik. 
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